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Abstrak—Tanaman kelapa sangat banyak terdapat di seluruh wilayah Indonesia terutama terletak di provinsi Riau menjadikan
perkebunan kelapa sebagai perkebunan basis ekonomi, area perkebunan kelapa terluas tepatnya di Kabupaten Indragiri Hilir yang
memiliki luas lahan kebun kelapa yaitu seluas 501.576 hektar. Kontribusi perkebunan kelapa di Indragiri Hilir menjadikan
Indonesia secara keseluruhan sebagai sentral perkebunan kelapa terbesar di dunia. masyarakat Indragiri Hilir mayoritas bekerja
sebagai petani. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman petani terkait pengelolaan serta pemanfaatan produksi kelapa, menjadi
salah satu penyebab minimnya usaha pengolahan kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir. Perlu adanya informasi yang berkaitan
dengan pengolahan produksi turunan kelapa, Hal ini tentunya dapat menjadi gambaran kepada petani tentang keuntungan yang
didapatkan petani jika menjual kelapa yang sudah diolah jadi produk. Berdasarkan hasil pengolahan ICT Literacy diperoleh 83%,
hal ini menunjukan bahwa sangat pentingnya informasi pascapanen tentang pengolahan dan pemanfaatan tanaman kelapa. Oleh
karena itu diperlukannya sebuah sistem informasi yang dapat memberikan informasi-informasi seputar pemanfaatan atau
pengelolaan dari tanaman kelapa dan konversi turunan kelapa di kabupaten Indragiri Hilir.

Kata Kunci: Agroindstri; ICT Literacy; Produk Turunan; Sistem Informasi; Konversi; Waterfall

Abstract—Coconut plants are very much found throughout Indonesia, especially located in Riau province, making coconut
plantations an economic base, the largest coconut plantation area to be precise in Indragiri Hilir Regency which has a coconut
plantation area of 501,576 hectares. The contribution of coconut plantations in Indragiri Hilir makes Indonesia as a whole as the
center of the largest coconut plantations in the world. The majority of Indragiri Hilir people work as farmers. The lack of knowledge
and understanding of farmers regarding the management and utilization of coconut production is one of the reasons for the lack of
coconut processing business in Indragiri Hilir Regency. It is necessary to have information related to the processing of coconut
derivative products. This of course can be an illustration to farmers about the benefits that farmers get when selling coconuts that
have been processed into products. Based on the results of ICT Literacy processing, 83% was obtained, this shows that post-harvest
information is very important about the processing and utilization of coconut plants. Therefore we need an information system that
can provide information about the use or management of coconut plants and the conversion of coconut derivatives in Indragiri Hilir
district.

Keywords: Agroindstry; Convertion; Derivative Product; ICT Literacy; Information System; Waterfall

1. PENDAHULUAN

Pohon Kelapa merupakan tanaman yang hadir ditengah-tengah kehidupan masyarakat Indonesia, yang dipergunakan
sebagai bahan utama industri dan juga sebagai sumber pendapat bagi masyarakat [1]. Tanaman kelapa tersebar di
wilayah Indonesia terutama di daerah Riau [2]. Provinsi Riau menjadikan perkebunan kelapa sebagai perkebunan
basis ekonomi, area perkebunan kelapa terluas tepatnya di Kabupaten Indragiri Hilir yang memiliki luas lahan kebun
kelapa yaitu seluas 501.576 hektar berdasarkan data dari BPS Kabupaten Indragiri tahun 2018.

Kontribusi perkebunan kelapa di Indragiri Hilir secara keseluruhan di Indonesia sebagai sentral perkebunan
kelapa terbesar di dunia, masyarakat Indragiri Hilir mayoritas bekerja sebagai petani kelapa yang memiliki perkebunan
kelapa milik rakyat yang menjadikan pekerjaan sebagai petani untuk mata pencarian masyarakat di Kabupaten
Indragiri Hilir [3]. Petani kelapa melakukan panen kelapa dalam kurun waktu 3 bulan sekali, hasil panen kelapa dijual
bulatan oleh petani. Dengan menjual kelapa bulat petani memperoleh pendapatan langsung dari konsumen tentunya
dengan harga yang bervariasi sehingga harga pada penjualan kelapa bulat tidak stabil, karena dipengaruhi oleh
kebutuhan dan keinginan pembeli [5].

Tanaman kelapa tanaman serbaguna atau tanaman yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Tanaman kelapa
yang bisa dijadikan sebagai bahan baku mulai dari batang, lidi, dan buah. Komponen buah kelapa terdiri dari sabut
35%, tempurung 12%, daging buah 28% dan air 25%. Berbagai komponen buah tersebut sangat penting karena
karakter ini dapat diwariskan melalui keturunan dari pohon tertua [6]. Industri pengolahan kelapa, petani sekitar
umumnya masih terfokus kepada pengolahan hasil daging kelapa sebagai hasil yang utama, sedangkan industri yang
mengolah hasil samping buah kelapa masih belum termanfaatkan secara maksimal padahal potensi ketersediaan bahan
baku untuk membangun industri pengolahannya masih mempunyai peluang sangat besar [7].

Kurangnya pengetahuan dan pemahaman petani terkait pengelolaan serta pemanfaatan produksi kelapa,
menjadi salah satu penyebab minimnya usaha pengolahan kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir. Perlu adanya informasi
yang berkaitan dengan pengolahan produksi turunan kelapa Mulai dari bagian apa saja yang dapat digunakan dari
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tanaman kelapa seperti batang, lidi, dan buah kelapa, sehingga petani dapat mengembangkan produk turunan kelapa
secara mandiri. Perlu adanya konversi dari tanaman kelapa yang belum diolah sampai menjadi suatu produk olahan
turunan kelapa agar petani bisa lebih memanfaatkan kelapa sebagai identifikasi nilai ekonomi kelapa dan produk
turunannya.

Hal ini tentunya dapat menjadi gambaran kepada petani tentang keuntungan yang didapatkan petani jika
menjual kelapa yang sudah diolah jadi produk daripada menjual kelapa bulat saja sehingga dapat menaikan angka
perekonomian petani. Oleh karena itu diperlukannya sebuah sistem informasi yang dapat memberikan informasi-
informasi seputar pemanfaatan atau pengelolaan dari tanaman kelapa dan konversi turunan kelapa di kabupaten
Indragiri Hilir.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian berisi mengenai tahapan-tahapan diagram alur penelitian yang dilakukan, dapat ditunjukkan
pada gambar 1.

Pengumpulan Penolahan Analisis dan Implementasi
Perencanaan -
Data Data Perencanaan dan Pengujian

Gambar 1. Metodologi Penelitian

Tahap perencanaan adalah tahapan pada suatu penelitian yang harus direncanakan terlebih dahulu seperti
identifikasi permasalahan, menentukan topik dan judul penelitian, menentukan tujuan, studi literatur, pengembangan
instrumen pada penelitian. Tahap pengumpulan data adalah tahapan pada penelitian mengumpulkan data dengan
melakukan observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner ICT Literacy. Pengolahan data terdapat beberapa alur
dimulai dengan mempersiapkan data awal dan preprocessing data. Pada tahapan Analisa dan Perancangan adalah
tahapan dalam analisa kebutuhan fungsional sistem dan non fungsional sistem serta perancangan dalam
pengembangan sistem. Pada tahap implementasi sistem adalah tahapan penerapan algoritma ke dalam sebuah sistem
informasi serta pada tahapan ini peneliti akan melakukan pengkodean implementasi database dan pengujian sistem.

2.2 Kelapa dan Produk Turunannya

Kelapa adalah tanaman yang setiap bagian tanaman serba guna dan bermanfaat bagi hidup manusia, sehingga tanaman
kelapa memiliki julukan “Tree of Life”. Bagian kelapa yang memiliki nilai ekonomi seperti pada daging buah kelapa.
Buah kelapa oleh masyarakat Bali digunakan sebagai bahan upacara bagi umat Hindu baik untuk sehari-hari, atau
pada hari tertentu [8]. Kelapa merupakan salah satu komoditas yang bisa diekspor sehingga menjadikan salah satu
komoditas unggulan sehingga perlu dilakukan peremajaan tanaman untuk mempertahankan dan meningkatkan
produktivitasnya [9]. Seluruh bagian tanaman kelapa dapat dimanfaatkan yang mana memiliki bagian-bagian yang
menjadi bahan baku pembuatan produk, komposisi pada buah kelapa itu terdiri sabut kelapa 25 — 32%, tempurung
kelapa 12 — 13,1%, daging kelapa 28 — 34,9% dan air kelapa 19,2 — 25% keseluruhan bagian tersebut semuanya dapat
dimanfaatkan dan dijadikan sebagai produk turunan kelapa [10]. Daging buah kelapa dapat menghasilkan kopra,
minyak kelapa, santan, dan kelapa parut kering (desiccated coconut) [11]. Upaya pengembangan produk dan
pemanfaatan hasil samping dan limbah akan meningkatkan nilai tambah produk kelapa yang pada gilirannya akan
dapat meningkatkan pendapatan petani kelapa [12].

2.3 Konversi

Konversi dalam bidang pertanian adalah mengubah bahan baku dasar pada suatu produksi pertanian agar dapat diolah
dan dimanfaatkan menjadi suatu produk turunan yang dapat memiliki nilai jual yang tinggi [14]. Pada industri
pertanian dengan mengikuti tuntutan pasar hasil produksi harus dapat dijadikan suatu produk [15]. Sehingga bahan
utama tidak terbuang sia-sia dan tentunya dapat meningkatkan pengembanan bisnis diwilayah tersebut [3]. Konversi
dapat dilakukan perhitngan dengan menggunakan persamaan 1.

TR=PY XY 1)

2.4 Analisis Deskriptif Information and Communication Technology (ICT) Literacy

Information and Communication Technology (ICT) adalah salah satu analisis yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan seseorang atau pengguna (user) dalam menggunakan teknologi digital [19], atau alat-alat komunikasi
dimana analisis ini untuk keperluan berpartisipasi didalam masyarakat [16]. Analisis deskriptif adalah menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi [17].
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2.5 Pengujian BlackBox dan User Acceptance Test (UAT)

Pengujian BlackBox berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak Pengujian ini memungkinkan analis sistem
memperoleh kumpulan kondisi input yang akan mengerjakan seluruh keperluan fungsional program [20]. Metode
BlackBox testing sistem akan menjadi lebih baik dan kesalahan atau kekurangan dapat diminimalisir. User Acceptance
Test (UAT) adalah fase terakhir dari proses pengujian perangkat lunak [21]. UAT juga disebut pengujian beta (beta
testing), pengujian aplikasi (application testing) dan pengujian pengguna akhir (end user testing) adalah tahapan
pengembangan perangkat lunak ketika perangkat lunak diuji pada dunia nyata [13].

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ditdit N. Utama pada tahun 2007 tentang peranan teknologi dan informasi
pada manajemen hulu hilir bidang agroindustri mulai dari pengolahan pemanfaatan serta pemasaran dan penjualan
produk sehingga dapat memberikan informasi ilmu pengetahuan kepada masyarakat [22]. Penelitian selanjutnya
dilakukan oleh Henri Setiawan pada tahun 2019 tentang pengelolaan potensi kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir pada
kecamatan Enok para petani kurang pemanfaatan buah kelapa padahal dapat dimanfaatkan menjadi produk turunan
kelapa yang dapat nilai jual tinggi sehingga menaikan perekonomian [23]. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh
Wardah dkk pada tahun 2012, tentang proses pengolahan kelapa sampai dengan perhitungan ketersediaan bahan baku,
tetapi model perhitungan hanya dapat menghitung satu macam produk turunan saja tersebut [24]. Penelitian oleh
Nuryanti dan Alexsander Yandra (2017) Pengaruh fluktuasi harga kelapa terhadap pendapatan masyarakat kabupaten
Indragiri hilir yakni Minimnya pendapatan yang diperoleh petani karena penentuan harga kelapa oleh pembeli,
menurunnya kualitas dan kuantitas hasil kelapa [5].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa Kebutuhan Data

Pada penelitian ini data yang digunakan yaitu data tentang pemanfaatan kelapa dan konversi dari produk turunan
kelapa, data pemanfaatan kelapa didapat pada studi literatur dari beberapa buku dan jurnal terkait tentang hal tersebut.
Sedangkan untuk data konversi produk turunan didapat dari hasil wawancara kepada para unit usaha dan petani serta
dari beberapa buku dan jurnal yang terkait hal tersebut.

3.2 Pengumpulan Data

Pada penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan tahap wawancara dan observasi lapangan, dan penyebaran
ICT Literacy. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 25-29 februari 2020 di 4 kecamatan yaitu kempas,
Tempuling, Enok, dan Tembilahan. Wawancara dilakukan kepada Penyuluh Petani Lapangan (PPL), unit usaha milik
petani, para petani, dan Dinas Perkebunan Kabupaten Indragiri Hilir. Pada ICT Literacy didapat data responden
sebanyak 200 data. Data yang didapat dari hasil wawancara kepada para petani dan unit usaha yang ada di Indragiri
Hilir berupa data produk turunan kelapa seperti harga penjualan produk, ada 7 produk turunan yaitu Kopra, Santan,
Kecap Kelapa, Nata de coco, Arang, Coco Fiber, dan Cocopeat.

3.3 Pengolahan Data

Analisa data dari ICT Literacy digunakan untuk menjadi sebuah analisa dalam pembangun sistem informasi
pemanfaatan kelapa, yang dapat diolah agar menghasilkan suatu informasi tentang kemampuan petani dalam aspek
media teknologi informasi. Berikut hasil analisis ICT Literacy menggunakan skala likert tentang karakteristik Petani
Kelapa. Tabel 1 menampilkan Karakteristik Petani Kelapa berdasarkan usia di Kabupaten Indragiri Hilir. Karakteristik
Petani Kelapa berdasarkan pengalaman berkebun di Kabupaten Indragiri Hilir dapat dilihat pada tabel 2, serta
Karakteristik Petani Kelapa berdasarkan pendidikan terakhir di Kabupaten Indragiri Hilir dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 1. Karakteristik Petani Kelapa berdasarkan usia di Kabupaten Indragiri Hilir.

No Usia Petani Persentase
1 <30 tahun 1,5%
2 31 - 40 tahun 25%
3 41 - 50 tahun 47%
4 51 - 60 tahun 23%
5 >60 tahun 3%
Tabel 2. Karakteristik Petani Kelapa berdasarkan pengalaman berkebun di Kabupaten Indragiri Hilir
No Pengalaman Berkebun Persentase
1 <5 tahun 13%
2 5-10 tahun 15%
3 10-15 tahun 13%
4 15-20 tahun 16%
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Persentase
43%

No Pengalaman Berkebun
5 >20 tahun

Tabel 3. Karakteristik Petani Kelapa berdasarkan pendidikan terakhir di Kabupaten Indragiri Hilir.

No Pendidikan Terakhir Persentase
1 Tidak Sekolah 6,5%
2 SD 50,5%
3 SMP 22%
4 SMA 20,5%
5 S1 0,5%

Untuk Kebutuhan informasi petani di Kabupaten Indragiri Hilir mulai dari budidaya kelapa sampai dengan
pasca panen kelapa berdasarkan hasill penelitian dapat divisualisasikan pada gambar 3.
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83 83

Gambar 3. Kebutuhan Informasi hasil pengolahan ICT Literacy

Dengan melihat hasil persentase yang didapat dari hasil pengolahan ICT Literacy diperoleh dari rincian sangat
penting penting dan cukup penting, terkait tentang informasi yang memiliki persentase terendah adalah informasi
penyiangan sebesar 74% sedangkan informasi pascapanen memiliki tingkat persentase sebesar 83%, hal ini
menunjukan bahwa sangat pentingnya informasi pascapanen tentang pengolahan dan pemanfaatan tanaman kelapa.
Data yang telah didapat dari hasil wawancara kepada para petani dan pelaku usaha produk turunan kelapa adalah data
produk turunan kelapa berupa harga pasar, luas lahan milik petani atau pelaku usaha. Dari data yang didapat dijadikan
sebagai nilai dari konversi suatu produk terhadap luas lahan perkebunan kelapa. Perhitungan konversi produk turunan
kelapa dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Konversi produk Turunan Kelapa

Awal Konversi .
No Produk Kuantitas Satuan Kuantitas Satuan Konversi Harga
1 Kg 8 Butir Rp3.800
1 Butir 0,125 kg daging kip Rp475
1. Kopra 1 Batang 30 Butir Rp14.250
1 Ha 150 Batang Rp2.137.500
1 Ha 562,5 Kg Kopra Rp2.137.500
1 Kg 2 Butir Rp16.000
1 Butir 05 Kg Rp8.000
2. Santan 1 Batang 30 Butir Rp240.000
1 Ha 150 Batang Rp36.000.000
1 Ha 2250 Kg Rp36.000.000
7. Cocopeat 10 Butir 1 Kg Cocopeat Rp450
1 Butir 0,1 Kg Cocopeat Rp45
1 Batang 30 Butir Rp1.350
1 Ha 150 Batang Rp202.500
1 Ha 4500 Butir Rp202.500
1 Ha 2250 Kg Rp202.500

Selain data konversi produk turunan kelapa, pada sistem juga menyediakan platform yang mengandung sumber
informasi terkait dengan pemanfaatan industri kelapa, serta cara pengolahan dari kelapa tersebut. Platform berisi
dengan kumpulan artikel yang dapat memberikan informasi kepada pengguna tentang cara pengolahan dari hasil
samping buah kelapa.

3.4 Perancangan Sistem

Perancangan sistem perlu dilakukan sebelum pembuatan sistem hal ini dikarenakan agar dalam pembuatan sistem
dapat mengorganisir dalam menentukan atau membentuk komponen dari pembuatan sistem. Dalam penetian ini
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analisis yang digunakan untuk merepresentasikan sistem adalah class diagram dan usecase diagram. Class diagram
adalah diagram yang menunjukkan class-class pada sebuah web view dan relasi secara logic, dapat dilihat pada
Gambar 4. Sedangkan Use Case Diagram terdiri dari actor, Usecase dan serta hubungannya. Use Case diagram
merupakan pemodelan untuk perilaku sistem informasi yang akan dibangun serta menguraikan dan
mendokumentasikan fungsi sistem (Gambar 5). Implementasi sistem merupakan proses pengkodingan yang
didasarkan dari analisis yang sudah dilakukan, serta beberapa desain sistem yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan
baik kebutuhsan user maupun kebutuhan sistem secara sistematis. Dalam implementasi ini juga dilakukan pengujian
berdasarkan User Aceptance Test (UAT) dan pengujian komponen modul sistem sesuai dengan skenario yang
dilakukan. Dari hasil uji UAT, pada pengguna utama atau Administrator dan Kontributor sebesar 80% dan hasil
persentase dalam pengujian sistem pada Pengguna/ End User diperoleh nilai sebesar 82%. Untuk pengujian BlackBox
setiap masing-masing unit berjalan dengan baik dengan persentase 100%.

user
Artikel Pemanfaatan Kelapa
-id .
“hame -id_artikel L Kategori
-email -id_kategori -
-username  f— e -username | T 0777 =id_kategori
-image - ~judul e -nama_kategori
-password | -sub_judul I'| -username
-role_id — | -youtube I -kategori_seo
-is_active I -judul_seo I'| -aktif
-data_craeted : } -headline I| -sidebar
(+) add L -aktif : (+) add
(+) delete I X || getete
(+) update I -isi_artikel (+) update
-keterangan_gambar |
} | -hari |
Role | -tanggal | blog_tag
i -jam |
-role_id : : -gambar } -id_tag
-role [ ::Ial:aca | -nama_tag
— —| -username
({)ectd | ~status e 00
(Fettie | -waktu_input P
(+) update | Bt
| C (+) add
| {*; def‘f (+) delete
+) update
produk_turunan_kelapa | P (+) update
|
-id |
-nama_produk_turunan !
-satuan_produk_turunan |
-id_kuantitas_produk_turunan |
-id_harga_produk_turunan —
-id_total_harga_produk_turunan
-ketetapan
-is_active
-kategori_produk_turunan
(+) add
(+) delete
(+) update

Gambar 4. Class Diagram

Sistem Informasi Pemanfaatan Tanaman Kelapa

Home page

Mengeola Data
Kontributor

Mengelola Aktor S
akses Artikel AN
RS <<include>>
Kelola Kategori " «ind > -

Artikel Tl

~<<include>>->x__
Kelola Artikel
emanfaatan kelaj

___<<include>>~" "

<<include>> _-=~

Melihat Artikel
Remanfaatan Kelapa

Kelola data konversi "
Input data konversi A

Kelola Data User ) . <

ae=”" «include>>

Pengguna

Kontributor

Logout

Gambar 5. Usecase Diagram
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Gambar 7. Implementasi Sistem pada platfotm Android

4. KESIMPULAN

Sistem Informasi Pemanfaatan Industri Kelapa serta Konversi Produk Turunan Kelapa telah berhasil dibangun untuk
para pengguna seperti petani kelapa atau masyarakat umum serta pelaku usaha industri kelapa di Kabupaten Indragiri
Hilir. Pada sistem telah dilakukan pengujian BlackBox pada Admin dan Kontributor dan Pengguna dapat dinyatakan
bahwa sistem untuk dijalankan. Pada pengujian User Acceptance Test (UAT) telah dilakukan pengujian sistem pada
Admin dan Kontributor sebesar 80% dan hasil persentase dalam pengujian sistem pada Pengguna didapatkan nilai
sebesar 82%, hal ini dapat menyatakan bahwa sistem informasi pemanfaatan industri kelapa dan kalkulator konversi
kelapa dapat digunakan dengan baik oleh user.
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